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This research was motivated by the experience of the Introduction to the School Field 
(PLP) in a private high school in the city of Madiun, researchers found several 
symptoms that seemed to indicate a lack of self-disclosure in students. This study aims 
to determine whether cyber-counseling-based group counseling services via 
WhatsApp video calls are effective in increasing students' self-disclosure. This research 
was conducted on May 21 - June 4, 2021, with 7 research subjects from class XI IPA 2 
SMAK St. Bonaventure Madiun for the 2020/2021 school year. The data analysis 
technique used in this study is the paired sample t-test. Based on the results of data 
analysis, it shows that there is a change between the pretest and posttest scores, 
namely the average pretest value is 109.86 and the posttest scores have an average 
value of 158.14, or an increase in self-disclosure as seen from the average gain score, 
namely of 48.28. Based on the results of the descriptive statistical paired sample t-test, 
it is known that the significance value (2-tailed) is 0.00. Because the significance (2-
tailed) is 0.00<0.005, H0 is rejected. This means that there is a real or significant 
influence on the effectiveness of cyber-counseling-based group counseling services via 
WhatsApp video calls in increasing student self-disclosure. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman Pengenalan Sekolah Lapangan (PLP) 
di sebuah SMA swasta di kota Madiun, peneliti menemukan beberapa gejala yang 
seolah-olah menunjukkan kurangnya keterbukaan diri pada siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah layanan konseling kelompok berbasis cyber-
conseling melalui video call WhatsApp efektif dalam meningkatkan keterbukaan diri 
siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei – 4 Juni 2021, dengan 7 subjek 
penelitian dari kelas XI IPA 2 SMAK St. Bonaventura Madiun tahun pelajaran 
2020/2021. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah paired 
sample t-test. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan antara nilai pretest dan posttest yaitu rata-rata nilai pretest adalah 109,86 
dan nilai posttest memiliki nilai rata-rata 158,14, atau terjadi peningkatan 
keterbukaan diri yang terlihat dari rata-rata gain score yaitu sebesar 48,28. 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif paired sample t-test diketahui bahwa nilai 
signifikansi (2-tailed) adalah 0,00. Karena signifikansi (2-tailed) adalah 0,00<0,005, 
maka H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang nyata atau signifikan terhadap 
efektivitas layanan konseling kelompok berbasis cyber-conseling melalui video call 
WhatsApp dalam meningkatkan keterbukaan diri siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi saat ini bidang bimbingan 

dan konseling ikut terpengaruh dengan adanya 
globalisasi yang mendorong peningkatan akan 
kualitas layanannya. Kemudahan yang ditawar-
kan oleh globalisasi inilah yang mendorong 
peningkatan mutu layanan bimbingan dan 
konseling sesuai kebutuhan di era yang serba 
cepat dan instan ini, salah satunya adalah dengan 
penggunaan alat, serta media komunikasi yang 
membantu dalam proses pemberian layanan, 
salah satu layanan yang ikut terpengaruh adanya 
globalisasi adalah layanan konseling, dalam 
perkembangannya konseling dibagi menjadi 2 

yaitu konseling tatap muka dan konseling online 
atau cyber-counseling, konseling tatap muka 
adalah konseling secara face-to-face dan berada 
di ruang tertutup sedangkan e-konseling atau 
cyber-counseling secara singkat dapat diartikan 
sebagai penyelenggaraan konseling melalui 
elektronik (Ifdil dkk, 2013:16). 

Salah satu jenis dari cyber-counseling adalah 
konseling kelompok berbasis cyber-counseling, 
konseling kelompok adalah mengaktifkan 
dinamika kelompok untuk membahas berbagai 
hal yang berguna bagi pengembangan pribadi 
dan atau pemecahan masalah individu yang 
menjadi peserta kegiatan kelompok (Prayitno 
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2004:149), konseling kelompok berbasis cyber-
counseling ini dapat digunakan untuk mengentas-
kan berbagai permasalahan konseli yang tidak 
memungkinkan konseli datang berkumpul 
disuatu tempat. Berbasis cyber-counseling via 
Video Call WhatsApp dipilih karena pengguna WA 
sudah menjamur dengan menduduki peringkat 
teratas serta kemudahan penggunaan fitur Video 
Call WhatsApp juga sangat mudah yang dapat 
dilakukan dimana saja sehingga siswa sebagai 
konseli dapat mengungkapkan perkembangan 
apapun yang mereka rasa secara terbuka tanpa 
terbatas ruang dan waktu. Menurut (Ifdill, 
2013:111) siswa cenderung lebih banyak mem-
iliki keterbukaan diri pada kategori level sedang 
dan rendah. Komunikasi sendiri akan lebih 
efektif dan menyenangkan jika seseorang mampu 
dan berani mengungkapkan pikiran dan perasa-
an secara terbuka dan lancar. Fungsi utama dari 
seorang konselor adalah untuk membantu 
mengentaskan permasalahan dan mengemba-
ngkan potensi yang dimiliki konseli dalam 
perannya sebagai konselor keadaan keterbukaan 
diri sangat berpengaruh terhadap keterbukaan 
diri dari konseli (Ifdill,2013:115). 

Havighurst mengatakan bahwa salah satu 
tugas perkembangan remaja adalah mampu 
menjalin hubungan baru dan lebih matang 
dengan teman sebata atau lawan jenis (Hurlock, 
1980), keterbukaan diri yang dilakukan oleh 
remaja biasanya diungkapkan mengenai hal-hal 
yang  bersifat umum, seperti masalah trend, gaya 
hidup, hobi, pengalaman hidup, dan lainnya, 
sedangkan yang bersifat khusus seperti halnya 
masalah pribadi yang sedang dialaminya 
(Derlaga, 1993). Berdasarkan pengalaman Peng-
enalan Lapangan Persekolahan (PLP) di salah 
satu SMA Swasta di kota Madiun, peneliti men-
emukan beberapa gejala yang tampak menun-
jukkan keterbukaan diri yang kurang pada siswa. 
Saat peneliti memberikan layanan di kelas, 
sejumlah siswa terlihat malu untuk memberikan 
pendapat, malu untuk bertanya dan malu untuk 
sharing permasalahan yang sedang dialami sehi-
ngga siswa yang keterbukaan diri yang kurang 
akan cenderung diam saja dikelas, melihat 
permasalahan yang telah dijabarkan, dirasa perlu 
untuk melakukan penelitian dengan guna untuk 
meningkatkan keterbukaan diri siswa dengan 
menggunakan layanan konseling kelompok 
berbasis cyber-counseling via video call whatsapp. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang keterbukaan diri siswa, dengan judul 
“Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 

Berbasis Cyber-Counseling Via Video Call 
Whatsapp Dalam Meningkatkan Keterbukaan Diri 
Siswa.” Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui apakah layanan konseling kelompok berbasis 
cyber-counseling via video call whatsapp efektif 
dalam meningkatkan keterbukaan diri siswa, 
hipotesis dalam penelitian ini adalah layanan 
konseling kelompok berbasis cyber-counseling 
via video call whatsapp efektif dalam meningk-
atkan keterbukaan diri siswa, ruang lingkup 
dalam penelitian ini dibatasi oleh 2 variabel, 
yaitu variabel bebas (independent variable) dan 
variabel terikat (dependent variable). Variabel 
bebas adalah suatu variabel yang ada atau terjadi 
mendahului variabel terikat, sedangkan variabel 
terikat yang diakibat-kan atau yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas.1) variabel bebas: konseling 
kelompok, 2) variabel terikat: keterbukaan diri. 
Dari pemaparan diatas, peneliti membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Efekti-
vitas Layanan Kon-seling Kelompok Berbasis 
Cyber-Counseling Via Video Call Whatsapp Dalam 
Meningkatkan Keterbukaan Diri Siswa”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen, karena menurut peneliti metode ini 
sangat sesuai dengan judul skripsi ini, penelitian 
eksperimen diartikan sebagai pendekatan pene-
litian kuantitatif yang paling penuh, artinya 
memenuhi semua persyaratan untuk menguji 
hubungan sebab akibat, dalam Sugiyono 
(2017:107) metode penelitian eksperimen meru-
pakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
eksperimen yakni One-Group Pretest-Postest 
Design, dalam Sugiyono (2017:107) pada desain 
ini terdapat pretest, sebelum diberikan perla-
kuan, dengan demikian hasil pelakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat memband-
ingkan dengan keadaan sebelum diberikan perl-
akukan. Jadi pada penelitian ini akan dilakukan 
pengukuran sebanyak dua kali, yakni sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan untuk mengetahui 
ada atau tidak adanya pengaruh telah diberika-
nnya perlakuan terhadap subjek yang akan 
diteliti, subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA 2 berjumlah 19 siswa, sedangkan 
sampel yang digunakakan dalam kelompok 
eksperimen yaitu 7 siswa yang memiliki skor 
keterbukaan diri rendah. Metode pengumpulan 
data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah angket berbentuk skala, yaitu skala 
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keterbukaan diri yang dikembangkan peneliti 
berdasarkan aspek aspek keterbukaan diri 
menurut Brooks and Emeert (dalam Nurmawati, 
2005:21), yaitu aspek menumbuhkan kedekatan 
dengan orang lain, penerimaan dari orang lain, 
dan rasa empati membuat hubungan lebih akrab, 
dalam pengembangannya, setiap aspeknya disu-
sun berbentuk penyataan dengan mengadaptasi 
dari skala likert, pada skala keterbukaan diri 
dilakukan uji validitas menggunakan rumus 
korelasi product moment oleh Pearson dan 
reliabilitas menggunakan menggunakan teknik 
Alfa Cronbach sebelum digunakan sebagai alat 
pengumpul data penelitian. Setelah data terkum-
pul, data akan dites apakah data tersebut normal 
atau tidak. Peneliti menggunakan uji normalitas 
Kolmogorov smirnov yang menggunakan tabel 
lilliefors, jika data dinyatakan normal maka data 
dapat dilanjutkan menggunakan uji paired 
sample t-test 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Informasi tentang Case Processing 
Summary pada hasil uji Reliabilitas dapat 
dilihat pada bagian baris Cases Valid, bahwa 
responden berjumlah 19 dan presentase 
menunjukkan 100%, maka 19 responden 
dinyatakan valid. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 19 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 19 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.980 40 
 

Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach diperoleh nilai sebesar 
0,980, maka rhitung > rtabel, N = 19 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 0,456, maka dapat 
disimpulkan bahwa alat ukur skala keterbuk-
aan diri dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pretest, Posttest,  
dan Gain Score 

 

Kelompok Eksperimen 

No Pretest Kategori Postest Kategori 
Gain 
Score 

1 114 Tinggi 154 
Sangat 
Tinggi 

40 

2 114 Tinggi 159 
Sangat 
Tinggi 

45 

3 111 Tinggi 160 
Sangat 
Tinggi 

49 

4 98 Rendah 157 
Sangat 
Tinggi 

59 

5 120 Tinggi 160 
Sangat 
Tinggi 

40 

6 106 Tinggi 160 
Sangat 
Tinggi 

54 

7 106 Tinggi 157 
Sangat 
Tinggi 

51 

 769 1107 338 
Rer
ata 

109,85 158,14 48,28 

 
Berikut disajikan dalam bentuk Diagram 

Batang tentang Hasil Nilai Pretest dan Postest. 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Nilai Pretest 
dan Postest 

 

Berdasarkan tabel 2 dan diagram batang 
Gambar 1 tentang perbandingan rata-rata 
pretest dan posttest pada kelompok eksper-
imen, menunjukkan adanya kenaikan keterbu-
kaan diri dengan nilai rata-rata sebesar 48,28, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok berbasis cyber-counseling 
via video call WhatsApp efektif untuk 
meningkatkan ke-terbukaan diri siswa. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic Df Sig. 

Pretest .153 7 .200* 

Postest .222 7 .200* 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
 

Pada tabel Test of Normality Kolmogorov 
Smirnov diperoleh: 
1. Nilai statistik pretest 0,153 dengan nilai sig. 

0,2 
2. Nilai statistik posttest 0,222 dengan nilai 

sig. 0,2 

0

50

100

150

200

FM FS JA JP KP PK YG

Hasil Pretest

Hasil Postest
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Keputusan: 
1. Karena Lhitung = 0,153 lebih kecil dari Ltabel = 

0,3 maka H0 diterima 
2. Karena Lhitung = 0,222  lebih kecil dari Ltabel = 

0,3 maka H0 diterima 
 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa angket 
keterbukaan diri siswa berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
 

Tabel 4. Paired Samples Statistics 
 

  
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Pair 1 Pretest 109.86 7 7.175 2.712 

Postest 158.14 7 2.268 .857 

 

Pada tabel 5. diperlihatkan hasil ringkasan 
statistic deskriptif dari kedua sampel atau 
data pretest dan data posttest. Dari hasil tabel 
diatas, Mean atau rata-rata nilai pretest 
sebesar 109,86 sedangkan rata-rata nilai 
posttest sebesar 158,14, dari hasil rata-rata 
keda data tersebut artinya ada  peningkatan 
keterbukaan diri setelah diberikan perlakuan. 

 

Tabel 5. Paired Samples Test 

 
Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil pretest dan posttest, hal ini dapat dilihat 
dari nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,005 
maka H0 ditolak sedangkan H1 diterima, 
artinya konseling kelompok via video call 
WhatsApp ini efektif untuk meningatkan kete-
rbukaan diri siswa. 

 
B. Pembahasan   

Berikut ini peneliti akan memberikan 
gambaran singkat tentang proses pelaksanaan 
konseling kelompok untuk meningkatkan 
keterbukaan diri siswa. Berdasarkan proses 
yang terjadi menunjukkan bahwa konseling 
kelompok via video call whatsapp sebagai 
sarana untuk mengintervensi pada 7 subjek 
penelitian yang disinyalir tingkat keterbukaan 

dirinya rendah, serta sangat membantu subjek 
dalam mengeksplorasi persoalan dan masuk-
an-masukan yang bersifat kontributif bagi 
anggota kelompok lainnya. Selama proses 
konseling kelompok, konseli juga menunjuk-
kan antusiasme dalam mengikuti kegiatan 
konseling, konseli berani terbuka untuk 
menyampaikan permasalahan yang sedang 
dialami terkait keterbukaan diri, adanya kete-
rbukaan antar anggota lain untuk saling 
menyampaikan masukan dan dukungan. Para 
anggota kelompok juga secara terbuka mener-
ima saran dari anggota kelompok lainnya, 
berani untuk mengambil keputusan terkait 
dengan usaha yang akan dilakukan. Selain itu 
dalam kegiatan konseling kelompok tampak 
adanya hambatan berupa kendala koneksi 
internet yang membuat panggilan video 
menjadi ‘menghubungkan ulang’ tetapi hanya 
terjadi beberapa menit saja, kemudian pang-
ilan video dapat terkoneksi kembali hingga 
berakhir proses konseling. Selanjutnya dilihat 
dari hasil pretest dan posttest menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan dengan 
rata-rata sebesar 48,28. 

Dari gambaran tersebut menunjukkan 
bahwa konseling kelompok via video call 
whatsapp efektif membantu konseli untuk 
meningkatkan keterbukaan diri secara positif, 
hasil penelitian layanan konseling kelompok 
kepada kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan dibandingkan sebelum diberikan 
treatment atau layanan konseling kelompok, 
berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 
adanya perubahan antara nilai pretest dan 
nilai posttest yaitu nilai rata-rata pretest 
109,86 dan  hasil nilai posttest memiliki nilai 
rata-rata sebesar 158,14, atau mengalami 
peningkatan keterbukaan diri yang dilihat 
dari rata-rata gain score yakni sebesar 48,28. 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 
Paired Sample t-test, diketahui bahwa nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,00. Karena 
signifikansi (2-tailed) 0,00 < 0,005 maka H0  

ditolak, artinya terdapat pengaruh yang nyata 
atau signifikan dari efektivitas layanan konse-
ling kelompok berbasis cyber-counseling via 
video call whatsapp dalam meningkatkan kete-
rbukaan diri siswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan di SMAK St. Bonaventura Madiun 
tahun ajaran 2020/2021, maka dapat diambil 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

 

 Mean 
Std. 

Devia
tion 

Std. 
Erro

r 
Mea

n 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pai
r 1 

Prete
st – 
Poste
st 

-
48.28

6 
7.111 

2.68
8 

-
54.86

3 

-
41.709 

-
17.9
64 

6 .000 
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kesimpulan bahwa layanan konseling 
kelompok berbasis cyber-counseling via video 
call whatsapp efektif dalam meningkatkan 
keterbukaan diri siswa SMAK St. Bonaventura 
kelas XI IPA 2, hal ini ditunjukan pada 
pemberian perlakuan layanan konseling kelo-
pok berbasis cyber-counseling via video call 
whatsapp yang dapat membantu me-nemukan 
jalan keluar dari permasalahan yang dialami 
konseli, juga adanya  perbedaan skor hasil 
nilai pretest dan posttest sebesar 48,28. Disa-
mping itu dapat dilihat dari hasil analisis uji 
paired sample t-test menunjukkan bahwa 
konseling kelompok berbasis cyber-counseling 
via video call whatsapp efektif dalam menin-
gkatkan keterbukaan diri siswa,. Hal ini terbu-
kti dari hasil nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 
< 0,005 maka H0 ditolak sedangkan H1 

diterima. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara kom-
prehensif tentang Efektivitas Layanan Konse-
ling Kelompok Berbasis Cyber-Counseling Via 
Video Call WhatsApp dalam Meningkatkan 
Keterbukaan Diri Siswa. 
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